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BAB I
		PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang 
Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan umum yang harus diwujudkan melalui pembangunan nasional yang berkeseimbangan berdasarkan Pancasila dan Undang-undang dasar 1945. Pembangunan kesehatan diarahkan untuk memperingati derajat kesehatan yang besar artinya bagi pelaksanaan pembangunan  nasional yang hakikatnya adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. (UU RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Kesehatan) 
Perilaku penduduk umur 10 tahun keatas yang berkaitan dengan kebiasaan menggosok gigi dan berperilaku benar menggosok gigi. Sebagian besar penduduk pada tahun 2007 dan 2013 mempunyai kebiasaan menggosok gigi setiap hari dan mengalami peningkatan (2007: 91,1%, 2013: 93,8%). Dari penduduk 10 tahun keatas yang mempunyai kebiasaan menyikat gigi setiap hari, hanya 2,3% yang menyikat gigi dengan benar (sesudah makan pagi dan sebelum tidur malam) pada tahun 2013 dan 7,3% pada tahun 2007. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan gigi dan mulut, juga adanya wilayah yang masih sulit terjangkau informasi akibat keadaan geografis yang bervarias (Riskesdas, 2013).
Oral hygiene atau kebersihan mulut merupakan faktor yang sangat penting dalam mencegah timbulnya penyakit khususnya penyakit gigi dan mulut. Mulut dikatakan bersih apabila gigi-gigi yang terdapat didalamnya bebas dari plak dan karang gigi. Kebersihan mulut yang baik akan membuat gigi dan jaringan yang ada di sekitarnya menjadi sehat. Gigi dan jaringan penyangganya mudah terkena penyakit, karena di dalam mulut terdapat berjuta-juta kuman, apabila tidak rajin menggosok gigi, maka akan terjadi penumpukan plak dan debis. Plak dan debris merupakan awal terbentuknya karang gigi yang ada, apabila tidak dibersihkan akan menyebabkan penyakit periodontal (Rinesia, 2007).
Untuk memberikan pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar dan memilih sikat gigi yang benar peran sekolah sangat diperlukan dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak, karena faktor lingkungan yang salah satunya sekolah, memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku. Penentuan perilaku dalam hal ini adalah kebiasaan menyikat gigi pada anak, yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari tanpa ada paksaan (Riyanti, 2005).
Kebiasaan menyikat gigi akan mempengaruhi kebersihan gigi dan mulutnya, apabila tidak diikuti bagaimana cara membersihkan gigi dan mulut dengan baik dan benar akan menyebabkan timbulnya plak sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada gigi. Meskipun faktor lainnya tidak bisa dianggap ringan, seperti jenis dan pola makan yang dikonsumsi, kebiasaan menyikat gigi secara teratur.
Telah diketahui bahwa pertumbuhan dan perkembangan gigi anak serta pemeliharaannya merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh orang tua karena kebersihan gigi dan mulut berpengaruh terhadap kualitas hidup dan masa depan anak. Dengan demikian Orang tua harus mengetahui cara menyikat gigi yang baik dan benar karena dengan memiliki pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar diharapkan orang tua dapat memberikan motivasi anak agar mempunyai kebiasaan menyikat gigi sejak dini dan mandiri (Nuryanti, Lusi, 2008). 
1.2 	Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dapat merumuskan masalah, “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Tehnik Menyikat Gigi Terhadap kebersihan Gigi Dan Mulut Dengan Menghitung Indeks OHI-S Pada Murid Kelas V Dan VI SDN Singajaya 04 Kabupaten Bogor Tahun 2019?” 
1.3	Tujuan Penelitian 
1.3.1	Tujuan Umum 
Untuk Mendapatkan Gambaran Pengetahuan Tehnik Menyikat Gigi Terhadap Kebersihan Gigi Dan Mulut Dengan Menghitung Indeks OHI-S Pada Murid Kelas V Dan VI SDN Singajaya 04 Kabupaten Bogor Tahun 2019.


1.3.2 	Tujuan Khusus 
1.	Untuk mengetahui pengetahuan tehnik menyikat gigi pada murid kelas V dan VI SDN Singajaya 04 Bogor Tahun 2019.
2.	Untuk mengetahui status kebersihan gigi dan mulut dengan menghitung indeks OHI-S pada murid kelas V dan VI SDN Singajaya 04 Bogor Tahun 2019.
1.4	Manfaat Penelitian
1.4.1	Bagi Institusi Penelitian
Diharapkan sekolah tersebut akan menjadi tahu pengetahuan tentang tehnik menyikat gigi yang baik dan benar khususnya siswa SDN Singajaya 04 Bogor Tahun 2019.
1.4.2	Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman nyata tentang pelaksanaan penelitian, khususnya tentang gambaran pengetahuan tehnik menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menghitung OHI-S pada murid kelas V dan VI SDN Singajaya 04 Bogor Tahun 2019.
1.4.3	Bagi Akademik 
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan bacaan dan informasi dasar untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.4	Bagi Pasien
Menambah wawasan dan perilaku siswa SDN Singajaya 04 Bogor dalam menyikat gigi yang baik dan benar. 
1.5 	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan tehnik menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menghitung OHI-S pada murid kelas V dan VI SDN Singajaya 04 Bogor Tahun 2019. Sasaran penelitian ini adalah  murid kelas V dan VI di SDN Singajaya 04 Kabupaten Bogor Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Januari 2019 di SDN Singajaya 04 Kabupaten Bogor Jawa Barat dengan membagikan kuisioner, petugas pengumpul data adalah peneliti dibantu oleh mahasiswa AKG lainnya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 siswa yang diambil secara total sampling dengan desain penelitian deskriptif.
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